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RINGKASAN

EVALUASI KEHILANGAN WAKTU KERJA PRODUKTIF  ALAT GALI
MUAT  DAN  ALAT  ANGKUT  DALAM  UPAYA  MENINGKATKAN
PRODUKSI BATUBARA DI PENAMBANGAN AIR LAYA SELATAN  PT.
BUKIT ASAM (PERSERO).Tbk

Karya Tulis Ilmiah berupa Skripsi,     Mei 2017

M. Bagus Kuncoro: Dibimbing oleh Ir.  Mukiat, MS, dan Ir. H. Abuamat HAK,
M.Sc.IE.

Evaluation Of Lose Productive Work Time For Loading And Hauling Time To
Increase Coal’s Production In Penambangan Air  Laya Selatan  Pt.  Bukit  Asam
(Persero). Tbk

xv + 34 halaman, 8 gambar, 29 tabel, 12 lampiran

RINGKASAN

Metode penambangan  yang  digunakan pada penambangan batubara  PT. Bukit
Asam  (Persero),  Tbk  di  daerahPenambangan  Air  Laya  yaitu Metode
Penambangan  Terbuka  (Open  Pit). Kegiatan penambangan batubara   yang
dilakukan  di  daerah Penambangan  Air  Laya  selatan  menggunakan sistem
penambangan konvensional yaitu dengan menggunakan kombinasi excavator
sebagai alatgali muat dan dump truck sebagai alat angkut. Penambangan batubara
di  Penambangan  Air  Laya  memiliki  sasaran  target  produksi  pada  bulan  maret
sebesar 327.000 ton. Alat gali muat yang digunakan  excavator back hoe PC400
sedangkan alat angkut yang di gunakan dump truck scania P380. Produksi nyata
batubara yang dihasilkan oleh kombinasi kerja tersebut sebesar 229.580 ton untuk
bulan Maret, sedangkan perhitungan produksi teoritis yang dihasilkan oleh alat
gali muat 305.515,44 ton  sedangkan untuk besar produksi teoritis  dump truck
dengam jumlah swing berkisar antara 177.981,54-197.759,54 ton.Untuk mencapai
sasaran produksi per bulannya, dilakukan evaluasi terhadap waktu kerja efektif.
Waktu kerja efektif yang ada masih dimungkinkan untuk dilakukan peningkatan
dengan memperkecil atau menekan adanya waktu hambatan yang dapat dihindari.
Dengan menekan waktu hambatan yang dapat dihindari, maka akan menyebabkan
peningkatan efesiensi kerja. Produksi yang mampu dihasilkan oleh alat gali-muat
setelah dilakukan perbaikan waktu kerja adalah sebesar 344.759,44 ton sedangkan
untuk 7 unit alat angkut dump truck scania P380 dengan jumlah swing 10 sebesar
330.701,8 ton. Sehingga dengan meminimalisir waktu hambatan yang ada target
produksi dapat tercapai.

Kata Kunci: Evaluasi Produktivitas, Waktu Kerja Efektif, Waktu Hambatan
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SUMMARY

EVALUATION OF LOSE PRODUCTIVE WORK TIME FOR LOADING
AND  HAULING  TIME  TO  INCREASE  COAL’S  PRODUCTION  IN
PENAMBANGAN AIR LAYA SELATAN PT. BUKIT ASAM (PERSERO).
Tbk

Scientific Paper in The Form Of Skripsi,      Mei 2016

M. Bagus Kuncoro:  supervised by Ir.  Mukiat,  MS,  and Ir. H.  Abuamat HAK,
M.Sc.IE.

Evaluasi  Kehilangan  Waktu  Kerja  Produktif  Terhadap  Waktu  Kerja  Alat  Gali
Muat  Dan  Alat  Angkut  Dalam  Upaya  Meningkatkan  Produksi  Batubara  Di
Penambangan Air Laya Selatan  Pt. Bukit Asam (Persero).Tbk

xiii + 34 pages, 8 pictures, 29 tables, 12 attachments

SUMMARY

Mining method used in coal mining PT. Bukit Asam (Persero), Tbk in mining
areas, namely Air Laya Mining Method Open (Open Pit). Coal mining activities
conducted in the mining area south Air Laya using conventional mining system is
by  using  a  combination  excavator  and  excavator-unloading  dump  truck  as  a
means of conveyance. Coal loading system to a dump truck using a top loading
and loading position of coal use singgle truck backing up. Coal mining in PT.
Bukit Asam (Persero), Tbk in Quarry Air Laya has a target production in March
amounted to  327.000 tonnes. Digging tools fit in use PC400 excavator backhoe
while conveyance used dump trucks scania P380. Real production generated by
the combination of the work amounted to  229.580 tonnes for March, while the
calculation  of  the  theoretical  production  produced  by  excavator  loading
305.515,44 tonnes, while for 7 units of dump trucks scania P380 amounted to
177.981,54-197.759,54  tonnes month.  To achieve  the  goals  of  production  per
month, to evaluate the effective working time. Effective working time that is still
possible  to  be  increased  with  decrease  or  suppress  their  time  barriers  can  be
avoided.  By  pressing  time  constraints  that  can  be  avoided,  it  will  cause  an
increase in  the efficiency of  work.  Production can be produced by excavator-
unloading after repair work time amounted to 344.759,44 tonnes, while for 7 unit
dump truck scania P380 amounting  330.701,8 tonnes. Therefore, by minimizing
the time constraints of existing production targets can be achieved.

Keywords: evaluation productive, effective working time, time constraints
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Batubara merupakan sumber daya alam yang sangat potensial baik sebagai

sumber  energi  maupun  sebagai  penghasil  devisa.  Di  Indonesia,  Batubara

dimanfaatkan  untuk  bermacam-macam  hal  mulai  dari  industri  kecil  seperti

pemanfaatan batubara untuk pemanggangan batubata, dibuat menjadi briket dan

lain sebagainya. Dalam industri besar batubara dapat dimanfaatkan sebagai bahan

bakar PLTU untuk memenuhi permintaan listrik dalam negeri. Selain itu batubara

dalam  industri  besar  dapat  digunakan  sebagai  bahan  bakar  untuk  industri

metalurgi. Namun dalam penggunaan batubara dalam industri besar maupun kecil

hendaknya diketahui terlebih dahulu mutu batubara yang ada guna mengetahui

spesifikasi mesin atau peralatan yang digunakan sehingga mesin-mesin itu dapat

bekerja optimal.

Tambang Air Laya merupakan salah satu Unit Penambangan yang dimiliki

oleh PT. Bukit Asam (Persero), Tbk. Pada Bulan Maret 2016 penambangan di area

tersebut memiliki target produksi batubara sebesar  327.000 ton. Dalam kegiatan

penambangannya  perusahaan  menggunakan  jasa  Kontraktor  PT. Pama Persada

Nusantara yang langsung diawasi oleh Satuan Kerja Pengawas Penambangan Air

Laya yang dibagi menjadi tiga yaitu Penambangan Air Laya 1, Penambangan Air

Laya 2 dan Penambangan Air Laya 3, hal tersebut dimaksudkan agar pengawasan

pada kegiatan penambangan oleh kontraktor lebih optimal.

Pada Bulan Maret 2016, PT. Pama Persada Nusantara menggunakan satu

back hoe  PC 400 dan 5 dump truck Scania  P380 dengan kapasitas  vessel dump

sebesar 27 ton. Kenyataannya produksi yang bisa dicapai pada bulan Maret 2016

mencapai  229.580 Ton.  Pencapaian  produksi  yang  kurang  dari  target  dapat

diakibatkan  oleh  beberapa  aspek  seperti  terciptanya  loss  time  pada  saat

penambangan yang disebabkan oleh operator dan ketidaksetimbangan jumlah alat

muat  dan alat angkut  (match factor).  Kehilangan waktu ini  dapat  berimplikasi

terhadap  penurunan  efisiensi  kerja  baik  dari  operator  maupun  alat  mekanis

sehingga  perlunya  melakukan evaluasi  terhadap faktor  waktu  kehilangan yang
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terjadi  selama  penambangan  berlangsung  agar  bisa  dijadikan  bahan  masukan

kepada PT. Bukit Asam (Persero), Tbk.

1.2. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dari  latar  belakang permasalahan di  atas adalah

sebagai berikut:

1. Faktor-faktor  apa yang mempengaruhi  kinerja  dari  alat  gali  muat  dan alat

angkut?

2. Bagaimana kemampuan produksi alat gali muat dan alat angkut pada saat ini?

3. Apa sajakah usaha-usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi

batubara agar bisa mencapai target produksi?

1.3. Batasan Masalah

Agar  pelaksanaan  penelitian  ini  terstruktur  dan  tepat  sasaran  maka

pembatasan masalah meliputi sebagai berikut:

1. Penelitian ini dilakukan pada excavator back hoe Komatsu PC400 dan dump

truck Scania P380 yang digunakan di lokasi Penambangan Air Laya Selatan.

2. Penelitian  ini  dilakukan  pada  kegiatan  penambangan  batubara  di  lokasi

Penambangan Air Laya Selatan.

3. Penelitian  ini  hanya  membahas  loss  time  dan  tidak  membahas  mengenai

pengaruh geometri jalan terhadap produksi.

1.4. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dilakukannya penelitian Tugas Akhir ini sebagai berikut:

1. Mengetahui  faktor-faktor  yang  dapat  mempengaruhi  kinerja  dari  alat  gali

muat dan alat angkut.
2. Mengetauhi kemampuan  produksi  alat  gali  muat  dan  alat  angkut  yang

digunakan pada saat ini.
3. Mengevaluasi  usaha-usaha  yang  dapat  dilakukan  untuk  meningkatkan

produksi Batubara.

1.5. Manfaat Penelitian

Universitas Sriwijaya
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Adapun  manfaat  yang  diharapkan  dari  penelitian  yang  dilakukan  sebagai

berikut:

1. Sebagai bahan pertimbangan dan informasi dalam meminimalisir kehilangan

waktu produktif  alat  gali muat dan  angkut untuk meningkatkan jam kerja

produktif dan ketercapaian target produksi batubara.

2. Sebagai referensi untuk para akademisi dalam menambah ilmu pengetahuan

mengenai  studi  kehilangan waktu produktif  terhadap waktu  kerja  alat  gali

muat dan  angkut dalam upaya  meningkatkan  produksi  batubara  di lokasi

Penambangan Air Laya Selatan.

BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Pustaka

Menurut  Tentriajeng  (2003),  Excavating adalah  suatu  kegiatan

penggalian  material  yang  akan  di  gunakan  atau  dibuang  dimana  kegiatan

tersebut  dipengaruhi  oleh  kondisi  kekersan  material.  Kegiataan  penggalian

batubara biasanya dilakukan menggunakan alat  gali  muat  yang pemilihanya

berdasarkan  karakteristik  metode  penambangan,  ketersediaan  ukuran  pit,

geologi  batubara  (kehadiran  partings)  dan  kendala  produksi  serta  peralatan

lainnya (Thompson, RJ, 2005).

Sebelum  dilakukan  kegiatan  penggalian  batubara,  terlebih  dahulu

dilakukan kegiatan coal cleaning yang bertujuan untuk membersihkan pengotor

yang berasal dari permukaan batubara (coal face) berupa material sisa tanah

penutup yang masih tertinggal sedikit serta pengotor lain berupa pengendapan

(air  permukaan,  air  hujan  dan  longsoran).  Setelah  lapisan  atas  batubara

dipastikan  bebas  dari  pengotor  tahap  selanjutnya  yaitu  melakukan

pembongkaran pemberian dari lapisan batubara untuk memudahkan alat gali

muat melakukan pekerjaanya. Kegiatan pembongkaran dapat dilakukan dengan

ripping. Menurut kamus istilah penambangan ripping adalah pemberaian tanah

atau  batuan  lapuk  dengan  alat  garu  yang  dipasang  di  bagian  belakang

bulldozer.
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